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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Berikut ini adalah skema transliterasi Arab-Latin yang ditetapkan dalam 

panduan Penulisan Skripsi Institut Al Fithrah (IAF) Surabaya: 

1. Transliterasi Huruf 

No. Arab Indonesia No. Arab Indonesia 

 ṭ ط  .A 16 ا .1

 ẓ ظ  .B 17 ب  .2

 „ ع .T 18 ت  .3

 Gh غ .Th 19 ث  .4

 F ؼ  .J 20 ج .5

 Q ؽ .ḥ 21 ح .6

 K ؾ .Kh 22 خ .7

 L ؿ .D 23 د .8

 M ـ .Dh 24 ذ .9

 N ف  .R 25 ر .10

 W و .Z 26 ز .11

 H هػ  .S 27 س  .12

 ‘ ء .Sh 28 ش  .13

 Y ي .ṣ 29 ص .14

    D ض .15
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2. Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd), maka caranya dengan 

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti, ā, ī, dan ū  ( ي ,ا 

dan و). Contoh: najāḥ, kāmil dan lain sebagainya 

3. Vokal tunggal (monoftong) yang dilambangkan dengan harakat, 

ditransliterasikan sebagai berikut: 

a. Tanda fathah (  َ ) dilambangkan dengan huruf “a”.  

b. Tanda kasrah (  َ ) dilambangkan dengan huruf “i”.  

c. Tanda dummah (  َ ) dilambangkan dengan huruf “u”.  

4. Vokal rangkap (diftong) yang dilambangkan secara gabungan antara harakat 

dengan huruf, ditransliterasikan sebagai berikut 

a. Vokal rangkap (او) dilambangkan dengan huruf “aw”, seperti: al-Thawrī, al-

Mawsilī, maw’izah dan lain sebagainnya.  

b. Vokal rangkap (اي) dilambangkan dengan huruf “ay”, seperti: sayf, al-Layth 

dan lain sebagainya.  

5. Tashdīd ditransliterasikan dengan menuliskan huruf yang bertanda tashdīd dua 

kali (dobel) seperti: kaffah, tayyib, hurra, robbana, dan lain sebagainya.  

6. Alif-lām (ال) ta’rif ditransliterasikan sebagaimana aslinya, meskipun bergabung 

dengan huruf shamsiyyah. Antara Alif-lām dan kata benda dihubungkan dengan 

tanda penghubung. Contoh: al-Shāfi’ī, al-Nawawī, al-Subukī dan lain 

sebagainya.  

7. Penggunaan pedoman transliterasi ini hanya digunakan untuk istilah, nama 

pengarang dan judul buku yang berbahasa Arab 
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8. Pengejaan nama pengarang dan tokoh yang dikutip dari sumber yang tidak 

berbahasa Arab disesuaikan dengan nama yang tercantum pada karya yang dan 

diterjemahkan. 
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MOTTO 

Al quran surah al insyiroh ayat 6 

 

ع  الْع سْر  ي سْرًاۗ    ا نَّ م 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”1 

 

— QS. Al-Insyirah (94):6 — 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 QS. Al-Insyirah (94):6. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya konsep maḥabbah (cinta 

Ilahi) dalam ajaran tasawuf, khususnya pemikiran Jalaluddin Rumi yang 

menjadikan cinta sebagai inti spiritualitas. Dalam konteks modern, di mana 

masyarakat menghadapi krisis moral, spiritual, dan kemanusiaan, gagasan Rumi 

tentang cinta menawarkan paradigma baru yang dapat menjadi solusi. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menguraikan pemahaman maḥabbah dalam perspektif 

Rumi, menjelaskan landasan filosofis dan spiritualnya, serta menelaah relevansi 

konsep tersebut dengan kehidupan kontemporer. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan 

studi pustaka (library research). Data diperoleh dari karya-karya primer Jalaluddin 

Rumi seperti Matsnawī, Fīhi Mā Fīhi, Dīwān al-Syams al-Tabrīzī, dan Rubā‘iyyāt, 

serta literatur sekunder berupa buku, jurnal, dan penelitian ilmiah terkait taṣawwuf 

dan pemikiran Rumi. Analisis dilakukan dengan pendekatan hermeneutika untuk 

menggali makna filosofis dan teologis dari teks. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep maḥabbah menurut Rumi 

merupakan cinta murni kepada Allah yang membawa manusia kepada penyucian 

jiwa, pengendalian nafsu, dan penyatuan spiritual dengan Sang Pencipta. Cinta Ilahi 

ini selanjutnya memancar dalam bentuk kasih sayang terhadap sesama manusia dan 

alam semesta. Relevansinya pada era kontemporer terlihat dalam kemampuannya 

menjawab problem disorientasi hidup, dehumanisasi, serta krisis nilai dengan 

menghadirkan spiritualitas yang menekankan toleransi, harmoni, dan kesadaran 

etis. 

Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa ajaran Rumi tentang 

maḥabbah dapat dijadikan basis pengembangan spiritualitas modern yang 

menekankan keseimbangan antara dimensi batin dan sosial. Konsep tersebut 

relevan untuk membangun masyarakat yang humanis, serta berlandaskan cinta 

Ilahi. 

 

Kata Kunci: Jalaluddin Rumi, maḥabbah, tasawuf, era kontemporer. 
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ABSTRACT 

 

This research is motivated by the significance of the concept of maḥabbah 

(divine love) in taṣawwuf, particularly in the thought of Jalāluddīn Rūmī, who 

places love at the core of spirituality. In the modern context, where society faces 

moral, spiritual, and humanitarian crises, Rūmī’s idea of love offers a new 

paradigm that can serve as a solution. The purpose of this study is to elaborate on 

the understanding of maḥabbah from Rūmī’s perspective, to explain its 

philosophical and spiritual foundations, and to examine its relevance to 

contemporary life. 

This research employs a qualitative method with a library research 

approach. Data are drawn from Rūmī’s primary works such as Matsnawī, Fīhi Mā 

Fīhi, Dīwān al-Syams al-Tabrīzī, and Rubā‘iyyāt, as well as secondary literature 

including books, journals, and academic studies on taṣawwuf and Rūmī’s thought. 

The analysis applies a hermeneutical approach to explore the philosophical and 

theological meanings of the texts. 

The findings indicate that Rūmī’s concept of maḥabbah refers to pure love 

for Allāh, which guides humans toward purification of the soul, control of the nafs, 

and spiritual union with the Creator. This divine love subsequently radiates as 

compassion toward fellow human beings and the universe. Its relevance in the 

contemporary era is reflected in its ability to address issues of life disorientation, 

dehumanization, and value crises by fostering a spirituality that emphasizes 

tolerance, harmony, and ethical awareness. 

The conclusion of this research affirms that Rūmī’s teaching of maḥabbah 

can serve as a basis for developing modern spirituality that balances the inner 

(bāṭin) and social dimensions. This concept is highly relevant for building a 

humanistic society founded on divine love. 

 

Keywords: Jalāluddīn Rūmī, maḥabbah, taṣawwuf, contemporary era. 
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